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Batako plastik adalah salah satu contoh inovasi dari bahan bangunan. Pada penelitian ini akan 
mengganti agregat yaitu agregat kasar dengan batu bata dan agregat halus dengan plastik bertujuan 
agar batako menjadi batako ringan. Batako pada penelitian ini menggunakan batako berlubang yang 
berukuran 10x20x40 cm. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah serat benang 
terhadap kuat tekan dan kuat lentur batako. Komposisi yang dipakai adalah 2;0.66;1.3 dalam satuan 
kilogram yang didapatkan dari penelitian pendahuluan (trial & error). Variasi yang dipakai adalah 
jumlah serat benang masing-masing berjumlah 2, 4, 6 serat benang pada batako berlubang. Pada 
masing-masing benda uji diberi bahan tambah berupa abu sekam padi sebanyak 20% dari jumlah 
semen. Semen yang dipakai adalah Portland pozzolan cement (PPC) dan FAS sebesar 0,7. Uji kuat 
tekan dan lentur dilakukan pada umur 28 hari. 
Hasil dari pengujian kuat tekan dan kuat lentur menunjukan bahwa batako berlubang beton plastik 
yang menggunakan 6 serat benang memiliki nilai rata-rata yang lebih besar dibandingkan  batako 
berlubang beton plastik yang menggunakan 2 dan 4 serat benang. Nilai kuat tekan dengan 
menggunakan 2 serat benang, 4 serat benang, dan 6 serat benang secara berturut-turut sebesar  3,255 
MPa; 4,385MPa; dan 4,463 MPa. Untuk nilai kuat lentur dengan menggunakan 2 serat benang, 4 serat 
benang, dan 6 serat benang secara berturut-turut sebesar 0,566 MPa; 0,707 MPa; dan 0,785 MPa. 
Kata kunci: Batako berlubang, serat benang, kuat tekan, kuat lentur 
ABSTRACT 
Plastic brick is one of the examples of innovation from building materials. In this study, common 
aggregate that usually used on concrete will be replaced with bricks as coarse aggregate and plastic 
waste as fine aggregate that aim to make the concrete brick has more light weight. Batako used in 
this study is hollow brick measuring 10x20x40 cm. The purpose of this study is to analyze the effect 
of the number of yarn fibers on compressive strength and flexural strength of concrete brick. The 
composition used is 2; 0.66; 1.3 in kilogram units obtained from preliminary research (trial & error). 
The variation used is the number of yarn fibers each of 2, 4, 6 yarn fibers in the hollow concrete 
brick. In each specimens are given added materials of ash rice husk as much as 20% of the amount 
of cement. Cement that used, is portland pozzolan cement (PPC) with FAS of 0.7. Compressive 
strength testing and flexural strength testing were conducted after 28 days. 
The results of the compressive strength and flexural strength tests show that plastic 
concrete bricks using 6 yarn fibers have a higher strength compared to 2 and 4 yarn fibers. The 
value of compressive strength using 2 yarn fibers, 4 yarn fibers, and 6 fiber yarns respectively of 
3.255 MPa; 4.385MPa; and 4,463 MPa. Wherewith flexural strength values using 2 yarn fibers, 4 
yarn fibers, and 6 yarn fibers are 0.566 MPa; 0.707 MPa; and 0.785 MPa respectively. 
  









Pembangunan gedung-gedung   bertingkat  di 
Indonesia yang merupakan negara berkembang dan 
terus mengalami peningkatan pada sarana-prasaran 
dibidang konstruksi. Selain peningkatan banyak juga 
penemuan-penemuan inovasi baru pada bidang 
konstruksi yaitu pengelohan sampah untuk dijadikan 
sebagai material atau bahan baku bangunan.  
Batako adalah salah satu contoh inovasi dari 
bahan bangunan. Batako ini tidak dibuat dari tanah 
liat seperti umumnya bata merah, tetapi campuran 
bahan pembuatan batako atau bataton ini layaknya 
beton, yaitu pasir, semen, kericak dan air 
(Dwikusuma, 2014). Batako ini biasanya digunakan 
sebagai pengganti batu bata pada dinding, karena batu 
bata memiliki banyak kelemahan apabila digunakan 
sebagai konstruksi. Bahan utama material batako 
adalah pasir dan batu alam yang merupakan hasil 
alam yang tidak bisa dieksploitasi secara terus 
menerus. Pada penelitian ini akan mengganti agregat 
yaitu agregat kasar dengan batu bata dan agregat 
halus dengan plastik. 
Plastik yaitu polimer yang terbentuk dari 
polimerisasi partikel-partikel kecil yang membentuk 
rantai yang panjang dengan struktur yang kaku. Pada 
penelitian ini plastik yang dipakai adalah plastik 
bekas contohnya botol-botol minuman mineral bekas, 
pipa dll. Plastik-plastik tersebut akan dihancurkan 
sampai menjadi butiran-butiran kecil menyerupi 
butiran pasir. Pemanfaatan plastik yang dicampur 
dengan pasta semen merupakan salah satu penerapan 
dari sustainable development. Namun campuran 
pasta semen dengan plastik tidak menjadi ikatan 
material yang baik karena luas permukaan plastik 
yang halus dan bentuk plastik tidak homogen 
sehingga terdapat banyak rongga. Untuk menutup 
rongga tersebut maka ditambahkan abu sekam padi 
sebagai pengisi rongga dan perekat. Abu sekam padi 
adalah hasil dari pembakaran sekam padi yang bisa 
berfungsi sebagai pengikat unsur-unsur nitrogen. 
Kedua tambahan tersebut digunakan untuk mencegah 
keruntuhan pada batako. Selain itu juga ditambahkan 
serat benang sebanyak 3 kali pada setiap 1/3 panjang 
batako agar kerja serat benang bisa seperti tulangan 
pada beton. Diharapkan plastik akan menambah nilai 
kuat tekan dan kuat lentur pada batako serta dapat 
mengurangi sampah plastik di Indonesia. Maka dari 
itu penelitian ini mengambil judul  “PENGARUH 
PENGGUNAAN BETON PLASTIK UNTUK 
BATAKO RINGAN BERLUBANG DI UJI 
TERHADAP KUAT TEKAN DAN KUAT 




Adapun tujuan yang akan dicapai pada 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui berat isi, kuat 
tekan dan kuat lentur pada batako berlubang dengan 
variasi jumlah serat benang.  
TINJAUAN PUSTAKA 
Batako 
 Campuran pembentuk batako sebagai bahan 
kontruksi adalah antara semen, pasir dan air yang 
kemudian di press kedalam cetakan yang sesuai 
dengan standart. Menurut PUBI-1982 batako atau 
batu cetak tras-kapur adalah bata yang dibuat dengan 
mencetak dan memelihara dalam suasana lembab, 
campuran tras, kapur dan air dengan atau tanpa bahan 
tambahan lainnya. Batako merupakan bahan 
bangunan yang biasanya digunakan untuk pasangan 
dinding atau dinding tembok. Jenis batako ada 2 
golongan, yaitu batako padat dan batako berlubang. 
Sifat peredam panas yang dimiliki oleh batako 
berlubang lebih baik daripada bratako padat dengan 
menggunakan bahan dan ketebalan yang sama. 
 Batako mempunyai sifat – sifat panas dan 
ketebalan total yang lebih baik daripada beton padat. 
Batako dapat disusun 4 kali lebih cepat dan cukup 
untuk semua penggunaan yang biasanya 
menggunakan batu bata. Dinding yang dibuat dari 
batako mempunyai keunggulan dalam hal meredam 
panas dan suara. Semakin banyak produksi batako 
semakin ramah terhadap lingkungan daripada 
produksi batu bata tanah liat karena tidak harus 
dibakar (Harun Mallisa, 2011). Beberapa jenis bata 
beton menurut SNI 03-0349-1989 yaitu : 
a. Bata beton pejal  
b. Bata beton berlobang 
Batako Beton Berlubang 
  Menurut SNI 03-0349-1989, Batako beton 
berlubang merupakan bata yang terbuat dari 
campuran bahan perekat hidrolis atau semacamnya 
yang akan ditambah dengan agregat dan air dengan 
atau tanpa bahan pembantu lainnya. Pada batako 
berlubang memiliki luas penampang lubang lebih dari 
25% luas penampang batanya dan volume lubang 














Gambar 1.  Batako berlubang. 
Sumber: CV Wisaga PM 
 
Agregat Halus (Plastik) 
Plastik ini mempunyai jenis yang bermacam-
macam, bahan dasar monomer yang juga bermacam-
macam dan komposisi kimia yang berbeda antara 
jenis yang satu dengan yang lainnya, begitu pula 
proporsi antar bahan dasar juga bermacam-macam 
sesuai dengan jenis plastic sehingga sulit untuk 
medeskripsikan secara umum. 
ASTM D7611 membuat standar sistem kode 
identifikasi resin (Resin Identification Code, RIC) 
untuk memenuhi kebutuhan pengembangan daur 
ulang. Terdapat enam tipe resin yang sering 
ditemukan dalam sehari-hari dengan tujuh kategori 
untuk semua tipe. Kategori-kategori ini meliputi : 
1. Polyethylene terephthalate (PTE), digunakan 
sebagai botol plastik untuk minuman bersoda, 
air mineral, jus, beer, dan minuman lainnya. 
PETE biasanya didaur ulang menjadi karpet, 
jaket fleece, dan tempat menyimpan makanan 
atau barang.  
2. High density polyethylene atau Polietilen 
Densitas Tinggi (HDPE), digunakan dalam 
pembuatan botol untuk susu, kosmetik, deterjen 
serta produk lain dan juga sebagai kantong 
plastik yang digunakan di toko eceran. Dalam 
bidang industry, HDPE digunakan sebagai 
penutup kawat dan kabel. 
3. Polyvinyl chloride (V) atau lebih diketahui 
sebagai PVC, dikenal dengan sifat fisiknya yang 
stabil, tahan terhadap benturan, minyak dan 
bahan kimia lainnya. Plastik jenis ini 
mempunyai sifat yang kuat dalam 
pengaplikasian kemasan kaku. 
4. Low density polyethylene atau Polietilen 
Densitas Rendah (LDPE), dikenal dengan 
material yang keras dan fleksibel. Digunakan 
untuk mengemas makanan beku dan kantong 
untuk produk segar serta surat kabar. 
5. Polypropylene (PP), utilitas yang mirip dengan 
kode resin tiga juga ditemukan pada PP, sebuah 
komponen penting untuk kemasan yang 
fleksibel dan kaku. PP dapat ditemukan pada 
kotak kemasan untuk yoghurt, kotak bekal 
makanan. 
6. Polystyrene atau Polistiren (PS), memiliki titik 
leleh yang relatif rendah. Biasanya digunakan 
untuk tempat makanan atau dikenal sebagai 
styrofoam.  
7. Lain-lain, plastik yang diproduksi dari enam 
jenis resin yang dibuat dari salah satu kategori 1 
– 6 atau terbuat lebih dari satu jenus resin 
dengan kombinasi berlapis-lapis 
Agar lebih efektif, ASTM D7611 membuat 
simbol segitiga yang didalamnya terdapat angka 1 – 
7  yang menetapkan tipe resin yang digunakan pada 
produk kemasan. 
 
Gambar 2. Tipe Resin pad Produk Kemasan 
Sumber: ASTM D76611-13 
 
Agregat Kasar ( Batu Bata Pecah ) 
Batu bata yang digunakan sebagai agregat 
pembentuk beton ringan termasuk dalam agregat 
buatan. Definisi batu bata merah dalam (SNI 15-
2094-2000) merupakan bahan material bangunan 
yang digunakan dalam konstruksi dinding bangunan, 
bahan tersebut dibuat dari tanah liat dengan atau 
tanpa ditambahkan bahan-bahan lain dan dibakar 





Sifat agregat ini sangat bergantung pada bahan 
dasarnya yakni tanah liat, yang menyebabkan variasi 
dari agregat yang dibentuknya. Pecahan dari bahan 
sebagai agregat halus bersifat : (1). seperti pasir, (2).  
sedikit menaikan kekuatan mortar dan (3). Menaikan 








Gambar 3. Contoh agregat Kasar Batu Bata Pecah  
Serat Benang 
  Serat merupakan bahan baku yang paling utama 
untuk tekstil. Serat adalah benda padat yang 
mempunyai ciri atau bentuk khusus yaitu ukuran 
panjangnya relatif lebih besar dari ukuran lebarnya. 
Serat diperoleh/berasal dari alam dan buatan.  
 Serat Alam 
    Serat alam (natural fibers), adalah 
serat nabati/dari tumbuh-tumbuhan (seperti 
kapas, linen, ramie, kapok, rosela, jute, sisal, 
manila, coconut, daun/sisal, sabut) dan serat 
hewani (seperti wool, sutera, cashmere, llama, 
unta, alpaca, vicuna). 
  A.Serat Nabati/Alam Tumbuhan 
1. Kapas  
 Kapas adalah bulu biji pohon kapas dan 
bergantung pada bibit dan daerah 
penanamannya. Kapas berisifat pipih 
dan berpilin pilin. Pilin ini asli, 
sehingga dapat mencegah serabut 
serabut bergelincir saat dipintal, hal 
inimenjadi ciri benang kapas lebih 
teguh, hal ini menjadi ciri benang kapas 
lebih kuat dibanding lainnya secara 
staple. kain yang dihasilkan oleh kapas 
akan mempunyai keenakan dipakai 
karena sifatnya menyerap air yang 
baik, dengan proses mercerisasi kapas 
akan mempunyai kilau seperti sutera. 
2. Lenan  
Lenan juga disebut Vlas/ flaks, bahan 
ini diperoleh dari kulit pohon Vlas.  
Vlas tidak berpilin seperti halnya 
kapas, tetapi dinding vlas lebih tebal 
dibanding kapas, sehingga 
kekuatannya besar. Untuk 
membedakan kain kapas dengan 
lenan adalah menghadapkan kain 
tersebut pada cahaya matahari atau 
lampu, pada kain kapas akan terlihat 
rata dibanding lenan. Kain kapas 
kurang kuat dibanding dengan lenan, 
tetapi kain lenan lebih kaku 
dibanding kapas. Kain lenan lebih 
baik daya serapnya dibanding kapas, 
maka lebih baik untuk lap atau 
handuk. 
B. Serat Hewani/Alam Binatang 
1. Wol 
Serat wol adalah bulu domba atau biri 
biri. Jenis wol bermacam-macam 
bergantung dari asal dan bagian 
bagian tubuhnya. Ciri-ciri wol adalah 
dindingnya terdiri dari sisik sisik 
tertindih satu sama lain seperti sisik 
ikan. 
2. Sutera 
Sutera adalah benang yang dibelitkan 
oleh ulat sutera pada badannya 
sebelum ia menjadi kepompong, 
yaitu bentuk ulat sebelum menjadi 
kupu kupu. Kain terbuat dari benang 
sutera akan mempunyai kilap atau 
kilau yang baik, kainnya menghisap 
air tanpa lembab. Kainnya halus dan 
tenunannya tidak lekas kusut tetapi 
ada sutera kasar sedikit kilaunya. 
Tenunan dari sutera ini seperti kapas 
tetapi jika dikepal akan bergemerisik. 
Tenunan yang terbuat sutera liar akan 
memberikan hasil yang kurang 
dibanding sutera asli dalam hal 
keratannya, sehingga tenunanya 
kasar biasa disebut Shantung. 







  Serat Buatan 
   Serat buatan (man made fibers), 
adalah artificial fiber (seperti rayon, acetate), 
synthetics fiber (seperti polyester/tetoron, 
acrylic, nylon/poliamida), dan mineral (seperti 
asbes, gelas, logam). 
1. Rayon 
serat ini adalah tiruan yang 
menyerupai sutera seperti halnya 
sutera serat rayon panjang. Kain 
rayon mempunyai sifat lekas kusut, 
tidak cepat kotor, dan mudah 
dibersihkan. Kain rayon yang 
mempunyai tetal dan anyaman yang 
jarang akan mengakibatkan 
benangnya mudah digelintir, kain ini 
terasa dingin, lembut dan lunak. 
2. Polyester 
Serat ini mempunyai kekuatan mulur 
yang baik. Serat ini paling banyak 
dipergunakan karena sifatnya mudah 
dalam penanganan, tahan kusut dan 
awet. Kain yang terbuat dari serat ini 
jika masih baru mengandung zat anti 
statistic. Zat ini hilang saat 
pencucian, kain ini tidak mudah 
kusut, tidak enak dipakai, tetapi 
dengan mencampurkan dengan kapas 
akan menghasilkan kain yang enak. 
3. Nylon 
Penampang Nylon hampir sama 
dengan poliester, kekuatan dan 
kehalusan lebih baik, lebih lembut, 
dan daya lenturnya tinggi. Kain ini 
yang terbuat dari nylon lebih 
transparan dibanding dengan 
poliester tetapi daya serapnya kurang 
dan mudah berbulu. 
Kuat Tekan 
Kuat tekan (Compressive strength) adalah suatu 
bahan yang merupakan perbandingan besamya beban 
maksimum yang dapat ditahan dengan luas 
penampang bahan yang mengalami gaya tersebut 
(Mariq R.2009). Kuat tekan batako mengidentifikasi 
mutu dari sebuah struktur. Semakin tinggi tingkat 
kekuatan struktur yang dikehendaki, semakin tinggi 
pula mutu beton yang dihasilkan.   
 Untuk cara pengujian kuat tekan pada batako 
dilakukan dengan metode pengujian kuat tekan untuk 
batako berdasarkan SNI-03-0348-1989-7. Lalu dari 
hasil yang sudah didapatkan dibuat grafik hubungan 
antara umur dan kuat tekan rata ratanya. Pada 
tegangan biasanya akan disimbolkan f, dengan 
menganggap bahwa tegangan terdistribusi dengan 
merata dalam satuan penampang dan disebutkan 
pengertian dari tegangan adalah gaya persatuan luas, 
maka rumus dari tegangan dapat digambarkan 







f’c  = kuat tekan beton (N/mm2) 
P   = beban tekan maksimum (N) 
A   = luas bidang tekan benda uji (mm2) 
 
 




 Pengujian kuat lentur beton bertujuan untuk 
memperoleh kuat lentur beton untuk keperluan 
perencanaan struktur. Kuat lentur dapat dihitung 





dengan :  
σ1 = kuat lentur benda uji (MPa) 
P  = beban maksimum (kg)   
L = panjang tumpuan (cm)  
b  = lebar benda uji (cm)  
d = tinggi benda uji (cm) 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
batako berbentuk balok dengan meggunakan agregat 
halus butiran plastik dengan komposisi serat benang 





Pengujian ini dilaksanakan untuk mengetahui 
pengaruh perbedaan variasi serat benang yang 
mempengaruhi kuat tekan dan kuat lentur balok 
dengan panjang 40cm, lebar 10cm, dan tinggi 20cm. 
Dan diuji kuat tekan dan kuat lentur pada umur 28 
hari. 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 
Benda Uji 
Variasi Jumlah Serat Benang 
2  
2 : 0,66 : 
1,3 
4 
2 : 0,66 : 
1,3 
6 




6 6 6 
Tabel 2. Faktor Benda Uji Kuat Tekan dan Kuat 
Lentur 
 






 W (Serat 
Benang) 
 
+ Wa1+ Wa2+ Wa3+ 
- Wa1- Wa2- Wa3- 
 
Keterangan : 
Wa1+ = Serat benang 2, Tekan 
Wa1- = Serat benang 2, Lentur 
Wa2+ = Serat benang 4, Tekan  
Wa2- = Serat benang 4, Lentur 
Wa3+ = Serat benang 6, Tekan  
Wa3- = Serat benang 6, Lentur 
 
 
Gambar 5. Diagram alir penelitian beton porous. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan Campuran (Mix Design) Benda Uji 
Dalam penelitian ini direncanakan 3 variasi 
berupa jumlah serat benang pada 1 komposisi (mix 
design) semen dengan agregat. Komposisi ini 
didapatkan dari percobaan pendahuluan ( trial & error 
) dan diambil hasil yang terbaik.  Komposisi ini 
menggunakan perbandingan berat material pada 
benda uji kubus yang berukuran 15 x 15 x 15 cm. 
Pada benda uji ditambahkan bahan tambah berupa 
abu sekam padi sejumlah 20% dari berat semen dan 
FAS yang digunakan adalah 0,7 dari berat semen.  
Tabel 3 Perencanaan Komposisi Beton Ringan 
( berat ) 
Komposisi Semen Plastik 
Batu 
Bata 
2 : 0,66 : 
1,3 






































2 : 0,66 : 
1,3  
3.6 1.2 2.3 2.51 0.72 
 
Kelecakan (Workability) 
Uji slump atau kelecakan bertujuan mengetahui 
tingkat kelecakan untuk memudahkan dalam 
mengerjakan beton. Uji slump dilakukan pada 
keadaan beton segar. Dari uji slump didampatkan 
nilai slump berdasarkan SNI-1972-2008 Cara Uji 
Slump Beton.  










2 Kedua 12 
3 Ketiga 12 
4 Keempat 13 
Berat Volume Berlubang 
Adapun cara menghitung berat volume pada benda uji 
balok yang berukuran 10 cm x 20 cm x 40 cm dengan 
menggunakan rumus (4-1) sebagai berikut. 
Tabel 7 Berat Volume Benda Uji Batako Ringan  
 
Keterangan : 
Wa1+ = Serat benang 2, Tekan 
Wa1- = Serat benang 2, Lentur 
Wa2+ = Serat benang 4, Tekan  
Wa2- = Serat benang 4, Lentur 
Wa3+ = Serat benang 6, Tekan  
Wa3- = Serat benang 6, Lentur 
Benda uji batako berlubang juga 
menghasilkan berat rata-rata untuk setiap variasi 
berkisar antara 1400 – 1500 kg/m3. Beton ini sudah 
termasuk beton ringan jika hanya ditinjau dari 
beratnya saja karna mempunyai berat volume 
dibawah 1900 kg/m3 menurut SNI sama seperti benda 
uji silinder.  
 
Analisa Hasil Kuat Tekan Batako 
Tabel 8 Hasil pengujian kuat tekan batako 
Keterangan : 
Wa1+ = Serat benang 2, Tekan 
Wa2+ = Serat benang 4, Tekan  
Wa3+ = Serat benang 6, Tekan  
Pada tabel diatas didapatkan grafik sebagai berikut: 





















1 105 298 3.523 
3.255 
4,64 
2 105 298 3.523 5,1 
3 81 298 2.718 3,9 
2 Wa2+ 
1 112 298 3.758 
4.385 
4,8 
2 135 298 4.530 3,36 
3 145 298 4.866 2,57 
3 Wa3+ 
1 113 298 3.792 
4.463 
2,1 
2 146 298 4.899 3,62 
























9.4 6040 1556 
1457 
1503.955 
2 9 6040 1490 
3 8.8 6040 1457 
4 
Wa1- 
8.15 6040 1349.3 
5 8.6 6040 1424 
6 8.85 6040 1465.2 
7 
Wa2+ 
9.21 6040 1524.8 
1526.214 
8 9.3 6040 1539.7 
9 9.4 6040 1556 
10 
Wa2- 
8.75 6040 1448.7 
11 9.1 6040 1506.6 
12 9.55 6040 1581.1 
13 
Wa3+ 
9.15 6040 1514.9 
1528.698 
14 9.3 6040 1539.7 
15 9.4 6040 1556 
16 
Wa3- 
9.2 6040 1523 
17 9.05 6040 1498.3 







Dari tabel 8 didapatkan hasil uji kuat tekan pada 
28 haridari tiga sampel setiap variasi jumlah serat 
benang, setelah itu mencari kuat tekan rara-rata pada 
setiap variasi tersebut. Data yang diperoleh adalah 
beban maksimum yang ditahan oleh benda uji dan 
besarnya luas penampang pada benda uji batako. 
Dilihat dari data uji tekan pada tabel tersebut bisa 
terlihat perbedaan dari masing-masing variasi jumalh 
serat benang, pada variasi 2 serat beang mempunyai 
nilai kuat tekan yang relatif rendah. Sedangkan pada 
variasi 6 serat benangmempunyai nilai kuat tekan 
yang tinggi. Kuat tekan terkecil dari hasil uji kuat 
tekan adalah wa1+ sebesar 2,718 Mpa dan kuat tekan 
terbesar dari hasil uji kuat tekan adalah wa3+ sebesar 
4,899 Mpa.  
Pada Gambar 6 merupakan grafik hasil uji kuat 
tekan setiap variasi serat benang yaitu pada sample 
Wa1+, Wa2+ dan Wa3+. Pada grafik tersebut bisa 
dilihat pada masing-masing setiap variasi bahwa hasil 
yang didapat relatif naik setiap variasinya.  Dari hasil 
pengujian kuat tekan, dengan pendekatan persamaan 
eksponensial mendapatkan persamaan hubungan kuat 
tekan dan variasi serat benang yaitu y = -0,1314x2 
+1,3535x + 1,0738 dengan koefisien determinasi 
sebesar 𝑅2 = 0,6073.  
Tabel 9 Hasil pengujian kuat lentur batako plastik 
 
Keterangan : 
Wa1- = Serat benang 2, Lentur 
Wa2- = Serat benang 4, Lentur 
Wa3- = Serat benang 6, Lentur 
Pada tabel didapatkan grafik, seperti pada gambar 
berikut :  
 
Gambar 7 Grafik uji kuat lentur pada setiap jumlah 
serat benang.  
Pada Tabel 9 merupakan hasil uji kuat lentur 
yang dilakukan setelah 28 hari dari tiga buah sampel 
pada setiap variasi serat benang, diketahui hasil kuat 
lentur pada setiap sample lalu mencari kuat lentur 
rata-rata pada setiap variasi tersebut. Data yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan kuat lentur yaitu 
beban maksimum yang dapat ditahan oleh benda uji, 
panjang tumpuan, momen maksimum dan momen 
inersia benda uji batako plastik.  Dilihat dari data uji 
kuat tekan yang didapat pada masing-masing benda 
uji memiliki perbedaan, yaitu bisa kita lihat pada 
benda uji batako plastik yang menggunakan 2 serat 
benang mempunyai nilai kuat lentur yang relatif kecil 
dibandingkan dengan variasi serat benang yang 
lainnya dan benda uji batako plastik yang 
menggunakan 6 serat benang mempunyai nilai kuat 
lentur yang lebih besar. Kuat lentur terkecil pada hasil 
uji kuat lentur yaitu Wa1- pada sample pertama 
sebesar 0,5625 Mpa dan kuat tekan terbesar pada 
hasil uji kuat tekan yaitu Wa3- pada sample ketiga 
sebesar 0,828 Mpa.  
Pada Gambar 7 merupakan grafik hasil uji kuat 
lentur setiap variasi serat benang yaitu pada sample 
Wa1-, Wa2- , Wa3-. Pada grafik tersebut bisa dilihat 
pada masing-masing setiap variasi bahwa hasil yang 
didapat relatif naik setiap variasinya. Dari hasil 
pengujian kuat lentur, dengan pendekatan persamaan 
eksponensial mendapatkan persamaan hubungan kuat 
lentur dan variasi serat benang yaitu y = -0,0079x2 + 
0,1178x + 0,3615 dengan koefisien determinasi 
sebesar 𝑅2 = 0,5648. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis pada penelitian 
pengaruh penggunaan beton plastik untuk batako 
ringan berlubang di uji terhadap kuat tekan dan kuat 
lentur dengan variasi jumlah serat benang dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian berat berat volume batako 
berlubang pada variasi 2 serat benang adalah 








































1 234 30 20 10 5.265 0.5265 
0.5655 2 250 30 20 10 5.625 0.5625 
3 270 30 20 10 6.075 0.6075 
2 Wa2- 
1 244 30 20 10 5.49 0.549 
0.7065 2 314 30 20 10 7.065 0.7065 
3 384 30 20 10 8.64 0.864 
3 Wa3- 
1 350 30 20 10 7.875 0.7875 
0.7845 2 328 30 20 10 7.38 0.738 






1526,214 kg/m3, variasi 6 seerat benang 
adalah 1520,658 kg/m3 dan rata-rata 
keseluruhan variasi benang sebesar 
1503,055 kg/m3. Menurut SNI 03-2461-
2002.beton ringan memiliki berat volume 
beton maksimum sebesar 1850 kg/m3. Jika 
dibandingkan dengan beton normal yang 
mempunyai berat volume untuk silinder 
sebesar 2324,448 kg/m3 dan untuk benda uji 
balok sebesar 2380,247 kg/m3. Maka, 
batako yang digunakan memenuhi syarat 
beton ringan. 
2. Hasil analisis kuat tekan rata-rata batako 
ringan berlubang pada variasi 6 serat benang 
lebih tinggi dibandingkan variasi 2 serat 
benang dan 4 serat benang. Kuat tekan rata-
rata pada variasi 2, 4, 6 serat benang sebesar 
3,255 Mpa, 4,385 Mpa dan 4,463 Mpa. Dari 
hasil analisis kuat tekan didapatkan juga 
hasil pendekatan eksponensial pada 
hubungan kuat tekan dan jumlah serat 
benang sebesar y = -0,1314x2 +1,3535x + 
1,0738 dengan korelasi sebesar 𝑅2 =
0,6073. 
3. Hasil analisis kuat lentur rata-rata batako 
ringan berlubang pada variasi 6 serat benang 
lebih tinggi dibandingkan variasi 2 serat 
benang dan 4 serat benang. Kuat lentur rata-
rata pada variasi 2, 4, 6 serat benang sebesar 
0,5655 Mpa, 0,7065 Mpa dan 0,7845 Mpa. 
Dari hasil analisis kuat lentur didapatkan 
juga hasil pendekatan eksponensial pada 
hubungan kuat lentur dan jumlah serat 
benang sebesar y = -0,0079x2 + 0,1178x + 
0,3615 dengan korelasi sebesar 𝑅2 =
0,5648. 
4. Pada penelitian ini menurut uji statistik H0 
diterima dan H1 ditolak. Dengan artian 
bahwa variasi serat benang belum memiliki 
pengaruh terhadap kuat tekan dan kuat 
lentur batako berlubang. 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian variasi 
komposisi semen, agregat kasar batu bata pecah dan 
agregat halus limbah plastik terhadap kuat tekan  dan 
kuat lentur beton ringan ditemukan beberapa kendala 
dalam proses persiapan, pengecoran maupun 
pengujian. Untuk hasil yang lebih baik pada 
penelitian selanjutnya, terdapat beberapa saran 
diantaranya: 
1. Diperlukan metode yang cukup baik dalam 
memasukkan serat benang kedalam benda 
uji batako ringan berlubang, dikarenakan 
serat benang harus berada ditengah setiap 
sisi pada batako ringan berlubang agar tali 
dapat bekerja secara maksimal dalam 
mengikat beton plastik.  
2. Diperlukan metode yang tepat untuk 
melepaskan bekisting batako yang terbuat 
dari baja agar batako tidak rusak.  
3. Sebaiknya pengujian benda uji beton plastik 
dilakukan lebih dari 28 hari, agar kekuatan 
beton dapat mencapai optimal. Limbah 
plastik yang dipotong menjadi serpihan yang 
pipih, membuat air lebih susah menguap 
dibandingkan dengan pasir. Serpihan-
serpihan plastik dapat menekuk di dalam 
adonan beton, membuat pasta semen 
mengisi rongga tersebut dan membuat air 
terperangkap dan susah untuk menguap. 
4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai metode pemadatan pada beton 
dengan agregat kasar batu bata dan agregat 
halus limbah plastik. Metode pemadatan 
beton normal tidak dapat diterapkan pada 
beton plastik. Karena plastik yang 
cenderung mengembang ketika ditekan. 
5. Dalam penelitian menggunakan plastik 
sebagai agregat halus, sebaiknya 
menggunakan plastik yang rasio panjang, 
lebar dan tingginya agar mendapatkan 
granular yang sama. Cara menghacurkan 
plastik juga harus lebih halus, harus 
menghindari bentuk yang pipih. 
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